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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 1) kesejahteraan karyawan 
terhadap kinerja karyawan,2) lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, 3) 
kesejahteraan karyawan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 
karyawan yang berjumlah 290 orang dengan sempel 158 orang karyawan diambil 
dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan angket. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier ganda, uji t, uji F, 
uji R2 dan sumbangan relatif dan efektif. Hasil penelitian menemukan bahwa :1) ada 
pengaruh positif dan signifikan kesejahteraan karyawan terhadap kinerja karyawan 
dibuktikan dengan koefisien regresi 0,526 bernilai positif dan diperoleh thitung  >  ttabel 
yaitu 6,385 >  1,984 dan nilai signifikansi <  0,05 yaitu 0,000 <  0,05; 2) ada pengaruh 
positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan  dibuktikan 
dengan koefisien regresi 0,536 bernilai positif dan diperoleh thitung >  ttabel yaitu 6,164 
>  1,984 dan nilai signifikansi <  0,05 yaitu 0,000 <  0,05; 3) ada pengaruh positif dan 
signifikan kesejahteraan karyawan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
dibuktikan hasil Fhitung >  Ftabel yaitu 113,795 >  3,00 dan nilai signifikansi 0,05 yaitu 
0,000 <  0,05; 4) hasil koefisien determinasi (R2) diperoleh 0,595 menunjukkan 
bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh kombinasi  variabel kesejahteraan 
karyawan dan lingkungan kerja sebesar 59,5% yang terdiri dari 30,4% dari 
kesejahteraan karyawan dan 29,1% dari lingkungan kerja dan sisanya 40,5% 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti. 
 








Suatu organisasi atau perusahaan harus mampu mengelola sumber daya 
yang dimilikinya, termasuk sumber daya manusia.Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupakan asset utama yang besar pengaruhnya terhadap kemajuan organisasi. 
Seperti yang diketahui selama ini, organisasi atau perusahaan lebih banyak 
menghadapi masalah-masalah yang berhubungan dengan sumber daya manusia 
apabila dibandingkan dengan sumber daya ekonomi lainnya, karena dalam 
mengelola sumber daya manusia tidak bisa disamakan dengan mesin, material dan 
dana yang sifatnya hanya masalah teknis saja. Sumber daya manusia merupakan 
perangkat utama atas kelancaran aktivitas suatu organisasi, karena sumber daya 
manusia merupakan faktor tenaga kerja yang dapat tumbuh dan berkembang yang 
harus ditingkatkan efisien dan prodiktifitasnya. 
Disamping itu, kualitas sumber manusianya juga sangat menentukan suatu 
keberhasilan perusahaan. Apabila didalam perusahaan tersebut terdapat sumber daya 
manusia yang handal maka kinerja karyawannya akan tinggi dan hasil yang 
diperolehnya juga akan maksimal. Kinerja karyawan dalam menjalankan fungsinya 
tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berhubungan dengan kepuasan dalam bekerja 
serta besarnya imbalan yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan, serta oleh 
keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu. 
Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok 
karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolok ukur yang 
ditetapkan dalam pengukuran. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang 
ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang tidak mungkin dapat 
diketahui bila tidak ada tolok ukurnya. Sebenarnya, karyawan bisa saja mengetahui 
seberapa besar kinerja mereka melalui sarana informal, seperti komentar atau 
penilaian yang baik atau buruk dari atasan, rekan kerja, bahkan bawahan, tetapi 
seharusnya penilaian kinerja juga harus diukur melalui penilaian formal dan 
terstruktur (terukur). Penilaian kinerja tersebut apabila mengacu pada pengukuran 
formal yang berkelanjutan, maka penilaian justru lebih lengkap dan detail karena 
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sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, standar kerja, perilaku dan hasil kerja 
bahkan termasuk tingkat absensi karyawan dapat dinilai. 
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia, 
perusahaan perlu memperhatikan dengan sungguh-sungguh kesejahteraan 
karyawannya karena kesejahteraan karyawan merupakan faktor yang sangat 
menentukan dalam memacu semangat kerja serta produktivitas kerja karyawan. 
Perusahaan dalam memberikan kesejahteraan karwayannya dapat melalui pemberian 
kompensasi. Pemberian kompensasi yang berupa gaji, upah, bonus, serta jaminan 
merupakan salah satu upaya perusahaan dalam mensejahterakan     karyawannya, 
selain itu kompensasi akan membantu  perusahaan untuk mencapai tujuan, 
memperoleh, memelihara, dan menjaga karyawan dengan baik. Sebaliknya, tanpa 
kompensasi yang cukup, karyawan yang ada sangat mungkin untuk meninggalkan 
perusahaan. 
Faktor lain yang mempengaruhi pekerjaan seorang karyawan adalah 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik 
dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan sekitarnya, 
antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini, 
manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan 
lingkungan sekitarnya. Demikian pula halnya ketika melakukan pekerjaan, karyawan 
sebagai manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat 
mereka bekerja, yaitu lingkungan kerja. Selama melakukan pekerjaan, setiap 
pegawai akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan 
kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 1) kesejahteraan 
karyawan terhadap kinerja karyawan, 2) lingkungan kerja  terhadap kinerja 








Penelitian ini dilakukan di PT. Indo Veneer Utama Surakarta dengan jumlah 
populasi sebanyak 290 karyawan. Pengambilan jumlah sampel berdasarkan tabel 
Issac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% maka sampel sebanyak 158 
karyawan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Variabel dependen 
dalam penelitian ini yaitu kinerja karyawan sedangkan variabel independen yaitu 
kesejahteraan karyawan dan lingkungan kerja. Teknik pengumpulan data dengan 
mengunakan angket yang berskala linkert. Angket dengan jumlah pertanyaan 50 di 
uji cobakan kepada 20 karyawan dengan menggunakan uji validitas dan reabilitas. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu di uji dengan uji prasyaratan 
analisis (uji normalitas dan uji linearitas) dan analisis regresi ganda. Sedangkan 
untuk menguji hipotesis digunakan uji hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis 
serempak (uji F) selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen di uji dengan koefisien 
determinasi, SR dan SE. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
???????? ?????? ??????????? ????????? ?????????? ????????? ?????? ????? ????????????
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 
perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat 
penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya?? Data kinerja karyawan 
diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 20 pernyataan. Berdasarkan analisis 
data kinerja karyawan, diperoleh nilai tertinggi sebesar 82, nilai terendah sebesar 44, 
rata-rata sebesar 65,58 dengan median sebesar 65, modus sebesar 60 dan standar 
deviasi 6,620 serta varian sebesar 43,825. Terlihat bahwa nilai mean, median, dan 
modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh 
memiliki distribusi normal.  
Hasibuan (2003:183) mengatakan kesejahteraan adalah balas jasa lengkap 
(materi dan non materi) yang diberikan oleh pihak perusahaan berdasarkan 
kebijaksanaan dengan tujuan untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik 
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dan mental karyawan agar produktifitasnya meningkat. Data kesejahteraan karyawan 
diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 15 pernyataaan. Berdasarkan 
analisis data kesejahteraan karyawan, diperoleh nilai tertinggi sebesar 64, nilai 
terendah sebesar 36, rata-rata sebesar 49,72 dengan median sebesar 50, modus 
sebesar 45 dan standar deviasi 5,429 serta varian sebesar 29,476. Terlihat bahwa nilai 
mean, median, dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang 
diperoleh memiliki distribusi normal.  
Menurut Nitisemito (2000) dalam Wahyuningtyas (2013) lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Data lingkungan kerja 
diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 15 pernyataaan. Berdasarkan 
analisis data lingkungan kerja , diperoleh nilai tertinggi sebesar 60, nilai terendah 
sebesar 36, rata-rata sebesar 48,52 dengan median sebesar 48, modus sebesar 45 dan 
standar deviasi 5,141 serta varian sebesar 26,430. Terlihat bahwa nilai mean, median, 
dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh 
memiliki distribusi normal.  
Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalital dan linieritas. 
Uji normalitas menggunakan metode kolmogrov-smirnov. Kriteria data berdistribusi 
normal jika nilai signifikasi (p) >  0,05 dan sebaliknya kriteria data berdistribusi tidak 
normal jika nilai signifikasi (p) <  0,05. Adapun ringkasan uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 







Kinerjakaryawan (Y) 0,375 0,050 Normal 
Kesejahteraan Karyawan(X1) 0,191 0,050 Normal 
Lingkugan Kerja (X2) 0,428 0,050 Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi (p) dari 
masing-masing variabel bernilai lebih besar dari pada Level of significant5% 




Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antar tiap variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan.Kriteria pengujian ini adalah 
dinyatakan mempunyai hubungan linier jika Fhitung <  Ftabel  atau nilai signifikansi >  
0,05dan sebaliknya dinyatakan tidak linier jika Fhitung  >  Ftabel  atau nilai signifikansi <  
0,05. Ringkasan uji linearitas dapat disajikan dalam tabel seperti berikut ini: 
 






X1Y 1,439 3,00 0,104 Linier 
X2Y 1,482 3,00 0,101 Linier 
 
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas data di atas dapat diketahui bahwa 
harga Fhitung masing-masing variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai 
probabilitas signifikansi >  0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu data di uji dengan analisis 
regresi linier ganda. Analisis linier ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel independen yaitu kesejahteraan karyawan (X1) dan lingkungan kerja 
(X2) terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y). Rumus regresi linier 
ganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Y= a + b1X1 + b2X2.  
Hasil Analisis Regresi Linier Ganda 
Variabel KoefisienRegresi thitung Sig. 
Konstanta 13,387   
Kesejahteraan Karyawan (X1) 0,526 6,385 0,000 
Lingkungan Kerja (X2) 0,536 6,164 0,000 
Fhitung 113,795   
R2 0,595   
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagai 
berikut: Y = 13,387 + 0,526 X1 + 0,536 X2. Dari persamaan tersebut dapat dilihat 
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bahwa koefisien regresi konstanta, kesejahteraan karyawan dan lingkungan kerja 
bernilai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan karyawan (X1) dan 
lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) 
Setelah dilakukan analisis regresi ganda hipotesis dapat di uji melalui uji 
hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis serempsk (uji F). Dimana uji hipotesis 
parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari masing-masing 
variabel bebas yaitu kesejahteraan karyawan (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap 
variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y), sehingga dapat diketahui apakah 
hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau tidak. Keputusan uji hipotesis parsial 
(uji t) yaitu dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel atau membandingkan nilai 
signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung >  ttabel yaitu 
6,385 >  1,984 dan nilai signifikansi <  0,05 yaitu 0,000 <  0,05 maka H0 ditolak dan 
menerima H1 artinya ada pengaruh pemberian kesejahteraan karyawan (X1) terhadap 
kinerja karyawan (Y) dan diperoleh thitung >  ttabel yaitu 6,164 >  1,984 dan nilai 
signifikansi <  0,05 yaitu 0,000 <  0,05 maka H0 ditolak dan menerima H1 artinya ada 
pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 
Uji hipotesis serempak (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh 
signifikan kesejahteraan karyawan (X1), lingkungan kerja (X2) secara bersamaan 
terhadap kinerja karyawan (Y). Keputusan uji hipotesis serempak (uji F) ini yaitu 
dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel atau membandingkan nilai 
signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung  >  Ftabel yaitu 
113,795 >  3,00dan nilai signifikansi <  0,05 yaitu 0,000 <  0,05 maka H0 ditolak dan 
menerima H1 artinya ada pengaruh kesejahteraan karyawan (X1) dan lingkungan 













Gambar Statistik Uji Pengaruh Kesejahteraan Karyawan dan 
Lingkungan Kerja Secara Bersama-sama Terhadap Kinerja 
Karyawan. 
Hasil analisis linier ganda diperoleh R2 sebesar Arti dari koefisien ini adalah 
bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel kesejahteraan karyawan 
(X1) dan lingkungan kerja(X2) secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y) 
adalah sebesar 59,5%, sedangkan sisanya 40,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 
variabel kesejahteraan karyawan (X1) memberikan sumbangan relatif sebesar 51,11% 
dan sumbangan efektif sebesar 30,4%. variabel lingkungan kerja(X2) memberikan 
sumbangan relatif sebesar 48,98% dan sumbangan efektif sebesar 29,1%. 
Berdasarkan  besarnya sumbangan relatif dan efektif  dapat diketahui bahwa variabel 
kesejahteraan karyawan mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kinerja 
karyawan dibandingkan dengan lingkungan kerja. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa, variabel kesejahteraan karyawan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan dengan 
hasil analisis regresi ganda diketahui koefisien regresi dari variabel kesejahteraan 
karyawan (b1)  sebesar  0,526 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t diperoleh thitung >  
ttabel yaitu 6,385 >  1,984 dan nilai signifikansi <  0,05 yaitu 0,000 <  0,05. Variabel 
kesejahteraan karyawan memberikan sumbangan relatif sebesar 51,11% dan 
sumbangan efektif sebesar 30,4%. 
Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hasil uji analisis regresi ganda diketahui koefisien regresi dari 
Daerah tolak H0 
113,795 3,00 0 
Daerah terima H0 
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variabel lingkungan kerja (b2)  sebesar  0,536 dan bernilai positif, berdasarkan uji t  
variabel lingkungan kerja (b2)  diperoleh thitung >  ttabel yaitu 6,164 >  1,984  dan nilai 
signifikansi <  0,05 yaitu 0,000 <  0,05. Variabel lingkungan kerja memberikan 
sumbangan relatif sebesar 48,98% dan sumbangan efektif sebesar 29,1%. 
Berdasarkan uji hipotesis serempak atau uji F diketahui bahwa nilai 
diperoleh Fhitung >  Ftabel yaitu 113,795 >  3,00dan nilai signifikansi <  0,05 yaitu 0,000 
<  0,05. Hal ini berarti kesejahteraan karyawan dan lingkungan kerja  secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 
koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,595 yang berarti bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh kombinasi variabel kesejahteraan karyawan dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 59,5% sedangkan 40,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain.  
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